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ENDOPHY FUNGI FROM ACASIA LEAVES 

(Acacia mangium Willd.) AS A PRODUCER OF ANTIBACTERIAL 

COMPOUNDS 

 

Wijaya Kusuma 

NIM: 08041381722077 

 

RESUME 

 

Infectious diseases are the main cause of high mortality and disease rates in 

developing countries such as Indonesia and can be caused by bacteria such as 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Antibacterial is often used in 

medicine, but continuous use can cause bacteria to become resistant to 

antibacterials, so it is necessary to look for new antibacterial alternatives. Acacia 

plant (Acacia mangium Willd.) is one of the plants that contains antibacterial 

compounds and the presence of endophytic fungi in acacia plants can be used to 

produce antibacterial. Endophytic fungi are fungi that are able to form colonies in 

plant tissues and can produce the same bioactive compounds as their hosts. This 

research was carried out from November 2020 to May 2021, at the Microbiology 

Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. This research was conducted to obtain endophytic 

fungi from the leaves of the Acacia plant (Acacia mangium Willd.) which have 

potential as antibacterial compounds against E.coli and S.aureus bacteria. The 

research stages include isolation, purification, cultivation and extraction of 

endophytic fungi, antibacterial activity test, autobiographical test, characterization 

and identification of endophytic fungi that produce secondary metabolites that 

have potential as antibacterial compounds. The conclusion of this research is that 

7 isolates of endophytic fungi have been isolated, but only 3 have the potential as 

antibacterial. The secondary metabolite extracts of isolates FE1 and FE3 contain 

tannin compounds. The secondary metabolite extract of FE6 isolate contains 

terpenoid compounds. The FE1 isolate was identified as Fusarium sp. The FE3 

isolate was identified as Aspergillus sp, and the FE6 isolate was identified as 

Acremonium sp. 

 

Keywords : Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Antibacterial, Acasia, 

Endophytic Fungal. 
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FUNGI ENDOFIT DARI DAUN TUMBUHAN AKASIA 

(Acacia mangium Willd.) SEBAGAI PENGHASIL SENYAWA 

ANTIBAKTERI 

 

Wijaya Kusuma 

NIM: 08041381722077 

 

RINGKASAN 

 

Penyakit infeksi menjadi penyebab utama dalam tingginya angka kematian dan 

penyakit di negara berkembang seperti Indonesia dan dapat disebabkan oleh 

bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Antibakteri sering 

digunakan dalam pengobatan, namun penggunaan secara terus-menerus dapat 

menyebabkan bakteri resistensi terhadap antibakteri sehingga perlu dicari 

alternatif antibakteri yang baru. Tumbuhan Akasia (Acacia mangium Willd.) 

merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa antibakteri dan 

keberadaan fungi endofit pada tumbuhan akasia dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan antibakteri. Fungi Endofit merupakan fungi yang mampu 

membentuk koloni pada jaringan tumbuhan serta dapat menghasilkan senyawa 

bioaktif yang sama dengan inangnya. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

November 2020 sampai dengan Mei 2021, bertempat di Laboratorium 

Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan fungi 

endofit dari daun tumbuhan Akasia (Acacia mangium Willd.) yang berpotensi 

sebagai senyawa antibakteri terhadap bakteri E.coli dan S.aureus. Tahapan 

penelitian meliputi isolasi, pemurnian, kultivasi dan ekstraksi fungi endofit, uji 

aktivitas antibakteri, uji autobiografi, karakterisasi dan identifikasi fungi endofit 

penghasil metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai senyawa antibakteri. 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain fungi endofit yang berhasil diisolasi 

berjumlah 7 isolat, namun yang berpotensi sebagai antibakteri hanya 3 isolat. 

Ekstrak metabolit sekunder isolat FE1 dan FE3 mengandung senyawa tanin. 

Ekstrak metabolit sekunder isolat FE6 mengandung senyawa terpenoid. Isolat FE1 

teridentifikasi sebagai Fusarium sp. Isolat FE3 teridentifikasi sebagai Aspergillus 

sp, dan Isolat FE6 teridentifikasi sebagai Acremonium sp. 

Kata Kunci: Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Anti bakteri, Akasia, Fungi 

Endofit. 

Kepustakaan: 75 (1986-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi menjadi penyebab utama dalam tingginya angka kematian 

(mortality) dan angka penyakit (morbidity) terutama pada negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang 

disebabkan karena adanya mikroorganisme patogen (Darmadi, 2008). Salah satu 

yang dapat menyebabkan penyakit infeksi yaitu bakteri. Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus merupakan contoh dari bakteri yang dapat menyebabkan 

penyakit infeksi (Radji, 2011). 

Bakteri patogen dapat menyebabkan masalah dalam kesehatan pada tubuh 

manusia. Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan contoh flora 

normal pada tubuh manusia, namun dapat menjadi patogen bagi manusia. 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora normal yang terdapat pada 

kulit dan juga saluran pernapasan (Amalia et al., 2016). Staphylococcus aureus 

dapat menghasilkan senyawa Staphylococcal enteroxins (SE) yang bersifat 

patogen karena dapat menghasilkan berbagai racun bagi manusia, sehingga 

menyebabkan beragam jenis gejala penyakit (Balaban dan Rasooly, 2000). 

Angka resistensi yang meningkat terhadap antibiotik dihubungkan dengan 

efek yang dapat merugikan tubuh, termasuk hipersensitivitas, reaksi alergi dan 

penekanan kekebalan. Dengan adanya resistensi terhadap agen antimikroba saat 

ini, mendorong untuk dilakukannya penelitian baru agar dapat ditemukan 

beberapa agen untuk mengobati penyakit-penyakit yang berkaitan dengan infeksi 
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(Pan et al., 2009). Resistensi terjadi karena mutasi yang memungkinkan bakteri 

tetap dapat tumbuh pada antibiotik yang telah diberikan dalam treatment 

pengobatan. Dalam memberikan antibiotik pada pasien harus dilakukan dengan 

resep dari dokter karena dapat meningkatkan resistensi bakteri akibat tidak 

rasionalnya dalam menggunakan antibiotik (Gyssens, 2005). 

Umumnya obat-obatan antibiotik sintetik digunakan untuk menghambat 

serta membunuh bakteri yang dapat menyebabkan infeksi. Terapi infeksi dengan 

menggunakan antibiotik sintetik memiliki efek samping tersendiri, yaitu 

cenderung terjadi resistensi bakteri terhadap antibiotik tersebut serta gejala yang 

muncul menunjukkan adanya efek samping dengan antibiotik                   

(Sandhya et al., 2011). 

Tumbuhan akasia (Acacia mangium Willd) merupakan satu diantara 

banyaknya tanaman yang sering dijumpai di lingkungan sekitar serta memiliki 

manfaat dalam kehidupan. Akasia biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat suku 

aborigin australia sebagai tanaman obat (Tran et al., 2014). Daun akasia memiliki 

senyawa flavonoid, fenolik, steroid dan tanin yang bisa dimanfaatkan sebagai 

antibakteri yang disintesis oleh fungi endofit, sehingga dapat menghasilkan 

produk antibakteri melalui fungi endofit pada daunnya. Pada tubuh manusia 

senyawa-senyawa ini bermanfaat untuk mencegah rusaknya sel dan jaringan 

tubuh, antinflamasi dan antibakteri yang juga berperan dalam proses 

penyembuhan luka (Aoetpah et al., 2019). 

Senyawa-senyawa yang terdapat pada daun akasia memiliki potensi untuk 

membantu proses penyembuhan pada luka. Tumbuhan akasia biasa digunakan 

sebagai obat oleh suku Aborigin di Australia                                                
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(Mohali et al., 2006; Tran et al., 2014). Tumbuhan akasia dapat digunakan 

sebagai pembersih antiseptik, pengobatan untuk alergi, dan juga untuk beberapa 

penyakit lainnya. Penelitian perlu dilakukan untuk mencari tahu potensi dari 

mikroba endofit pada tumbuhan akasia sebagai penghambat pertumbuhan bakteri 

sehingga tumbuhan akasia dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan                

(Tran et al., 2014). 

Fungi endofit merupakan fungi yang hidup pada jaringan tumbuhan 

dengan periode tertentu. Tumbuhan memiliki berbagai kandungan senyawa kimia 

serta dapat menjadi inang bagi berbagai fungi endofit. Fungi endofit yang dapat 

tumbuh pada jaringan tumbuhan dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang sama 

dengan inangnya. Hal ini terjadi karena adanya transfer genetik antara fungi 

endofit dan tumbuhan inang yang kemudian mengalami koevolusi              

(Jeffrey et al., 2008). Fungi endofit dapat memproduksi bermacam-macam 

metabolit sekunder dengan aktivasi biologi seperti antimikroba, antiosidan, 

antiparasit, immunomodulator dan juga bisa dijadikan sebagai insektisida untuk 

serangga (Kaul et al., 2012). 

Fungi endofit hidup secara intraseluler pada tanaman sehat dengan 

menginduksi tumbuhan inangnya sehingga dapat menghasilkan senyawa-senyawa 

metabolit sekunder. Secara umum hubungan fungi endofit dengan tumbuhan bisa 

diartikan sebagai sifat simbiosis dimana fungi endofit menginfeksi jaringan 

internal dari tumbuhan namun tidak menimbulkan efek negatif (Tran et al., 2014). 

Fungi endofit pada akasia termasuk ke dalam golongan famili Tuberculariaceae, 

Eurotiaceae, Mucoraceae, Amphisphaericea, Absidiceae, dan Pleosporaceae 

(Siadari (2010). Penelitian Karmida (2019), menyatakan pada daun tumbuhan 
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akasia didapat beberapa genus dari fungi endofit antara lain Aspergillus, 

Chrysosporium, Phomopsis dan Geotrichum. 

Antibakteri yang diperoleh dari fungi endofit akan menjadi produk yang 

lebih ekonomis dan efisien karena siklus hidup mikroba endofit lebih singkat 

dibandingkan dengan siklus hidup tumbuhan inangnya sehingga dapat menghemat 

waktu produksi dan juga jumlah senyawa antibakteri yang diproduksi dapat dibuat 

dalam skala besar tanpa memerlukan tempat yang luas serta dapat mengurangi 

penggunaan organ tumbuhan secara berlebihan yang dapat merusak 

keberlangsungan hidup tumbuhan tersebut (Murdiyah, 2017). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah fungi endofit ditemukan pada daun tumbuhan akasia     

(Acacia mangium Willd) dan berpotensi menghasilkan senyawa 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan       

Escherichia coli? 

2. Apa saja golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit pada daun tumbuhan Akasia (Acacia mangium 

Willd) yang memiliki aktivitas sebagai senyawa antibakteri? 

3. Apa identitas isolat fungi endofit pada daun tumbuhan akasia                      

(Acacia mangium Willd) yang berpotensi sebagai penghasil antibakteri 

berdasarkan karakter morfologi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh isolat fungi endofit pada daun tumbuhan akasia                     

(Acacia mangium Willd) yang berpotensi menghasilkan senyawa 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Mengetahui golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit pada daun tumbuhan Akasia (Acacia mangium 

Willd) yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

3. Mengetahui identitas isolat fungi endofit pada daun tumbuhan Akasia                     

(Acacia mangium Willd) yang memiliki kemampuan antibakteri paling 

tinggi dan mengidentifikasi secara fenotipik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta database 

mengenai fungi endofit tumbuhan Akasia (Acacia mangium L.) dan potensi dari 

fungi endofit tumbuhan Akasia (Acacia mangium L.) sebagai senyawa antibakteri. 
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